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PENUTUP

Sekecil apapun langkah, tindakan dan sikap yang kita lakukan di dunia, nantinya
akan dipertanggungjawabkan baik terhadap diri pribadi, lingkungan atau masyarakat,
lebih-lebih kepada Tuhan YME. Langkah awal seniman di dalam berkreasi adalah
pemilihan obyek, mengamati, merenungi, kemudian diendapkan dalam batin, selanjutnya
mengiterpretasi dan diekspresikan menjadi sebuah karya seni yang juga harus dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga dapat menyampaikan pesan, nasehat dan dapat
dinikmati untuk saling menghargai.

Kebudayaan tradisional adalah kekayaan peninggalan leluhur yang tidak dapat
tergantikan. Perkembangan serta perubahan jaman tentunya membawa dampak yang
tidak sedikit bagi budaya tersebut. Diperlukan sebuah usaha untuk terus memahami
budaya tradisi. Begitu juga melalui berkarya seni adalah salah satu cara untuk mengenal
lebih dekat, mencoba menginterpretasi, kemudian mengekspresikan lewat karya seni
dalam hal ini lukisan, sekaligus sebagai penyampaian pesan dalam kehidupan yang
dialami.

Karya seni diciptakan dengan harapan akan memberikan arti dan berguna bagi
penikmat seni. Salah satu arti dari karya seni adalah memberikan wacana bagi
masyarakat sekaligus media ekspresi bagi senimannya, sehingga keberadaan seni akan

memberikan pencerahan bagi kehidupan manusia.
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lebih lanjut sebab akan berhubungan erat dengan bentuk yang akan divisulisasikan.
Disamping itu pemilihan tehnik juga berpengaruh langsung terhadap proses berkarya.
Dalam kai'ya ini penulis memvisualisasikan bentuk lukisan melalui proses imajinasi dan
perenungan yang panjang. Harapan penulis, semoga apa yang dikerjakan oleh penulis
dapat berguna bagi lingkungan dan perkembangan di masa datang.

Karya-karya seni lukis yang diciptakan merupakan tanggapan, reaksi intropeksi
dan kegelisahan terhadap fenomena perubahan budaya masyarakat Dayak yang secara
dasar dimasuki pengaruh-pengaruh budaya modern melalui ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dengan harapan, dapat dijadikan renungan dan pada akhirnya melahirkan sikap
yang baik dalam menerima pengaruh positif yang dapat diterima dengan nilai-nilai luhur

budaya tradisi, serta dampak negatif yang merusak budaya tradisi.
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